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Abstrak 
Salah satu UKM yang memproduksi jamu di Indonesia dan terletak di Surabaya adalah UKM Jamu Bu Puji 
yang sudah berdiri sejak tahun 2010. Proses produksi jamu bu puji ini dimulai dari persiapan dan 
pengupasan bahan baku, lalu pencucian, pengolahan menjadi jamu, dan pengemasan dengan waktu yang 
diperlukan kurang lebih 6 jam setiap harinya. Pertama, bahan baku jamu seperti kunyit dan kunir di kupas 
yang membutuhkan waktu 2.5 jam untuk mengupas 5kg bahan baku karena masih menggunakan cara 
konvensional dengan pisau serta bentuknya yang tidak beraturan. Karena proses pengupasan empon-empon 
bahan baku jamu di UKM Jamu Bu Puji masih secara manual dan cukup memakan waktu yang lama. Maka 
tim PKM-T UNESA pada tahun 2019 telah merancang bangun mesin pengupas empon-empon.  
Mesin pengupas empon-empon yang telah dibuat perlu dilakukan analisa kelayakan teknis dan uji kinerja 
supaya diketahui tentang kelayakan secara teknis dan performa optimal Mesin pengupas empon-empon 
yang telah dirancang bangun. 
Analisa kelayakan teknis mesin yang dilakukan pada penelitian ini meliputi : Kapasitas teoritis, kebutuhan 
daya penggerak, analisis unit transmisi, dan analisis poros. Uji Kinerja mesin meliputi : kapasitas aktual, 
efisiensi mesin, dan kebutuhan daya aktual 
Hasil dari penelitian yaitu menunjukan bahwa mesin pengupas empon-empon secara teknis telah memenuhi 
perhitungan teoritis mesin, dan memiliki performa kinerja yang baik yakni dapat melakukan proses 
pengupasan 2x lebih baik produktivitasnya dibanding dengan manual, memiliki kebutuhan daya yang 
sesuai dengan daya rumahan milik UKM. 
 
Kata kunci: mesin pengupas, empon-empon, analisa kelayakan teknis, uji kinerja. 
 
Abstract 
One of the SMEs that produce jamu in Indonesia and is located in Surabaya is the Jamu Bu Puji SME which 
has been established since 2010. The process of producing this herbal medicine starts from the preparation 
and stripping of raw materials, then washing, processing into jamu, and packaging with time. it takes 
approximately 6 hours every day. First, the raw materials of herbal medicine such as turmeric and turmeric 
are peeled which takes 2.5 hours to peel 5kg of raw materials because they still use conventional methods 
with a knife and irregular shape. Because the process of stripping the empon-empon of raw materials for 
herbal medicine in UKM Jamu Bu Puji is still manually and it takes a long time. So the UNESA PKM-T 
team in 2019 had designed the empon-empon peeling machine. 
The empon-empon peeling machine that has been made needs to be analyzed by technical feasibility and 
performance testing so that it is known about the technical feasibility and optimal performance of the 
empon-empon peeling machine that has been designed and built. 
The technical feasibility analysis of the machine carried out in this study includes: Theoretical capacity, 
drive power requirements, transmission unit analysis, and shaft analysis. Engine performance tests include: 
actual capacity, engine efficiency, and actual power requirements 
The results of the study are showing that the empon-empon peeling machine technically meets the 
theoretical calculations of the engine, and has good performance that is able to do the stripping process 2x 
better productivity than the manual, has the power requirements in accordance with the home-owned power 
of SMEs. 
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Jamu adalah sebutan untuk obat tradisional dari 
Indonesia, belakangan populer dengan nama herbal. Jamu 
(herbal medicine) sebagai salah satu bentuk pengobatan 
tradisional yang memegang peranan penting dalam 
pengobatan penduduk di negara berkembang termasuk 
Indonesia. Jamu yang di produksi di UKM Indonesia 
bermacam-macam seperti Beras Kencur, Kunyit Asam, 
dan Sinom dengan Bahan Baku jahe, kunir, kunyit, asam 
jawa , sirih, dan temulawak. 
Hasil penelitian WHO yang dirilis Maret 2018 
menunjukkan bahwa tingkat ketergantungan penduduk 
Indonesia akan jamu tradisional mencapai 80% dari total 
penduduk. Hasil penelitian WHO tersebut dapat dipahami 
karena jamu dipandang tidak beracun serta khasiatnya 
teelah terbukti dan teruji oleh waktu dengan bukti empiris 
pada manusia selama ribuan tahun. Sesuai data Badan 
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) per Maret 2018, 
terdapat sekitar 1459 pengusaha jamu dari jumlah tersebut 
1118 terklasifikasi sebagai usaha kecil dan menegah. 
(SWA, 2018). 
Salah satu UKM yang memproduksi jamu di Indonesia 
dan terletak di Surabaya adalah UKM Jamu Bu Puji yang 
sudah berdiri sejak tahun 2010. Proses produksi jamu bu 
puji ini dimulai dari persiapan dan pengupasan bahan 
baku, lalu pencucian, pengolahan menjadi jamu, dan 
pengemasan dengan waktu yang diperlukan kurang lebih 
6 jam setiap harinya. Pertama, bahan baku jamu seperti 
kunyit dan kunir di kupas yang membutuhkan waktu 2.5 
jam untuk mengupas 5kg bahan baku karena masih 
menggunakan cara konvensional dengan pisau serta 
bentuknya yang tidak beraturan.  
Setelah bahan baku dikupas, lalu dicuci dengan air 
mengalir supaya bahan baku lebih bersih. Selanjutnya, 
bahan baku diolah menjadi jamu seperti diblender, 
dimasak dengan panci, dan ditambahi bebapa bahan sesuai 
jenis jamunya lalu diaduk. Lama waktu dari mencuci 
bahan baku hingga jadi jamu yakni 2 jam setiap harinya. 
Setelah jamu masak, jamu didinginkan kurang lebih satu 
jam. Apabila jamu sudah dingin, jamu sudah siap untuk 
dikemas dengan cara memasukkan cairan jamu ke dalam 
botol.plastik dengan ukuran yang telah disediakan lalu 
Jamu Bu Puji Siap di pasarkan. Karena proses pengupasan 
empon-empon bahan baku jamu di UKM Jamu Bu Puji 
masih secara manual dan cukup memakan waktu yang 
lama. Maka tim PKM-T UNESA pada tahun 2019 telah 
merancang bangun mesin pengupas empon-empon.  
Mesin pengupas empon-empon yang telah dibuat perlu 
dilakukan analisa kelayakan teknis dan uji kinerja supaya 
diketahui tentang kelayakan secara teknis dan performa 
optimal Mesin pengupas empon-empon yang telah 
dirancang bangun. Pada penelitian ini diharapkan akan 
menghasilkan data spesifikasi kelayakan teknis dan uji 
kinerja mesin agar dapat menentukan produktivitas mesin 
yang optimal. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang 
dikemukakan diatas, maka didapatkan rumusan masalah 
sebagai berikut : 
 Bagaimana analisis teknik mesin pengupas empon-
empon yang meliputi : Kapasitas teoritis, kebutuhan 
daya penggerak, analisis unit transmisi, dan analisis 
poros? 
 Bagaimana uji kinerja mesin pengupas empon-empon 
yang meliputi : kapasitas aktual, efisiensi mesin, dan 
kebutuhan daya aktual? 
Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah 
dikemukakan di atas, adapun tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
 Melakukan analisis teknik mesin pengupas empon-
empon yang meliputi : Kapasitas teoritis, kebutuhan 
daya penggerak, analisis unit transmisi, dan analisis 
poros 
 Melakukan uji kinerja mesin pengupas empon-empon 
yang meliputi : kapasitas aktual, efisiensi mesin, dan 
kebutuhan daya aktual 
Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini diharapkan mempunyai nilai 
guna bagi peneliti dan pembaca pada umumnya, yaitu : 
Bagi Penulis 
 Mendapatkan pengalaman dalam menganalisis 
kelayakan teknis dan uji kinerja pada Mesin Pengupas 
Empon-empon Bahan Baku Jamu..  
 Mengimplementasikan ilmu yang didapat di perkuliahan 
dengan melakukan analisis kelayakan teknis dan uji 
kinerja pada Mesin Pengupas Empon-empon Bahan 
Baku Jamu yang telah dibuat. 
Bagi Perguruan Tinggi  
 Sebagai referensi penelitian bagi mahasiswa aktif yang 
berkenaan dengan analisis kelayakan teknis dan uji 
kinerja pada Mesin Pengupas Empon-empon Bahan 
Baku Jamu. 
 Menambah cakrawala ilmu pengetahuan dan 
perbendaharaan kepustakaan serta sebagai salah satu 
perwujudan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
 Diharapkan hasil penelitian yang diperoleh ini dapat 
digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian 
yang serupa. 
Bagi Mahasiswa 
 Meningkatkan pengetahuan mahasiswa mengenai 
penerapan analisis kelayakan teknis dan uji kinerja pada 
suatu mesin tepat guna untuk mengetahui produktivitas 
dan performa optimat mesin tersebut. 
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Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
eksperimental desain, yaitu melakukan pengukuran, 
pengamatan, dan perhitungan terhadap spesifikasi teknis 
dari mesin, kemudian menganalisis data tersebut sehingga 
memperoleh gambaran mengenai kinerja mesin  pengupas 
empon-empon bahan baku jamu yang pada akhirnya dapat 
memberikan gambaran tentang kelayakan mesin. 
(Sugiyono, 2012) 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada  semester ganjil tahun ajaran 
2019/2020 bertempat di Bengkel Tepat Guna Kletek 
Sidoarjo. 
Rancangan penelitian 
 Rencana penelitian 
Adapun tahap penelitian ini dibagi menjadi 2 tahap 
yaitu Analisis teknik dan Uji Kinerja Mesin, dengan 
























Gambar 1 Alur Analisis Teknik Mesin Pengupas  
Empon-empon Bahan Baku Jamu 
 Penyiapan alat ukur dan alat uji 
Alat ukur dan Alat uji yang digunakan berfungsi untuk 
mengetahui ukuran dimensi-dimensi aktual komponen 
mesin, dan spesifikasi aktual mesin 
 Pengukuran Dimensi Komponen mesin 
Pengukuran dimensi komponen-komponen mesin 
dilakukan agar dapat diketahui data aktual spesifikasi 
komponen mesin yang terpasang sebagai bahan dalam 
melakukan perhitungan analisis teknik 
 Perhitungan Analisis Teknik 
Setelah mendapatkan dimensi komponen-komponen 
mesin, kemudian dilakukan perhitungan analisis teknik 
untuk mendapatkan perhitungan teknis secara teoritis 
dari mesin pengupas empon-empon, adapun perhitungan 
analisis teknik meliputi : 
1) Kapasitas teoritis 
2) Kebutuhan daya penggerak 
3) Analisis unit transmisi 
4) Analisis poros 
 Evaluasi Analisis Teknik 
Hasil dari perhitungan analisis teknik mesin pengupas 
empon-empon kemudian dibandingkan dengan 
spesifikasi aktual mesin pengupas empon-empon, jika 
didapat bahwa spesifikasi aktual tidak memenuhi hasil 
perhitungan teoritis maka dilakukan modifikasi dan 
dihitung kembali sebagai bahan pertimbangan perbaikan 
mesin, namun jika spesifikasi aktual memenuhi hasil 
perhitungan teoritis maka mesin pengupas empon-
empon yang telah dirancang bangun dinyatakan layak 
secara teknis. 
 Spesifikasi Komponen mesin 
Setelah melakukan perbandingan antara spesifikasi 
aktual mesin dengan hasil perhitungan teoritis maka 
dapat dikeluarkan spesifikasi teknis dari komponen 
mesin pengupas empon-empon bahan baku jamu 
























Gambar 2. Alur Uji Kinerja Mesin Pengupas  
Empon-empon Bahan Baku Jamu 




Teknik Analisis Data 
Perhitungan data dilakukan dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
 Perhitungan kapasitas tampung teoritis (kt) 
Kapasitas Tampung Teoritis (Kt) 
Kt = ½ (V.tabung) (ρj)  
Kt = ½ π ((D2/4)(t)) (ρj) 
Dimana, 
Kt = Kapasitas Tampung Teoritis  
ρj = masa jenis jahe 




……………………………… (Mott, 1985) 
Dimana, 
P = Daya yang dibutuhkan motor listrik (W) 
n = Kecepatan Putar (rpm) 
T = Torsi (N.m) 
 Perhitungan analisis unit transmisi 




…………………………… (Sularso, 1997) 
b. Pemilihan jenis sabuk 
Memilih jenis sabuk yang digunakan berdasarkan 
diagram pemilihan jenis sabuk V berdasarkan daya 
rencana (Pd) yang sudah dikalikan faktor koreksi (fc) 
terhadap putaran output motor (n motor).   
(Saiya, 2018) 
Gambar 3. Pemilihan Jenis Sabuk 
c. Menghitung ukuran pulley penggerak dan 
digerakkan.  
Dalam menghitung ukuran pulley yakni diawali dengan 
memilih ukuran puli penggerak yang sesuai dengan jenis 









Gambar 4. Pemilihan pulley penggerak 
Kemudian Diameter puli yang digerakkan Dp dapat 
dihitung dengan cara 
Dp = dp x r …………………………..… (Sularso, 1997) 
d. Menghitung panjang keliling sabuk 
Menghitung panjang keliling sabuk, jarak antar 2 sumbu, 
dan memilih sabuk yang ada di pasaran berdasarkan 
hasil hitungan. menghitung panjang keliling sabuk (L) 
kita harus memperkirakan nilai jarak antar 2 sumbu (C) 
dengan acuan berikut:   Dp<C<3(Dp+dp) 
 Perhitungan analisis poros (Ibrahim, 2018) 
a. Menghitung torsi dari motor terpasang  
𝑇𝑜𝑟𝑠𝑖 𝑀𝑒𝑠𝑖𝑛 (𝑇) =  9,8 𝑥 105 𝑥
𝑃𝑚𝑜𝑡𝑜𝑟
𝑛
 (Mott, 1985) 
b. Reaksi gaya dan momen puntir pada poros mesin 
Ʃ𝑀𝐴 =  0 ........................................... (Beer, 1987) 




    
Ʃ𝐹𝑥  =  0 
𝑅𝐴 − 𝑅𝐵 + 𝐹2 = 0 
𝑅𝐴 = 𝑅𝐵 − 𝐹2 
Ʃ𝐹𝑦  =  0 
𝑅𝑉𝐵 − 𝐹1 = 0 
𝑅𝑉𝐵 = 𝐹1 
𝑀 =  𝑅𝐵 𝑥 𝑙 
𝑀 =  𝑅𝑎 𝑥 𝐿 




…………………… (Sularso, 1997) 









….… (Sularso, 1997) 
𝑑𝑠 =  𝑋 𝑚𝑚 (𝑑𝑖𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑖𝑙𝑖ℎ) 





2 + (𝐾𝑡 . 𝑇)
2 (Sularso, 1997) 
𝜏𝑚𝑎𝑘𝑠 = ≤  𝜏𝑎 = 𝑘𝑔/𝑚𝑚
2 
f. Putaran kritis poros 








….…………………… (Sularso, 1997) 
𝑁𝐶𝐴 = 𝑥1 𝑟𝑝𝑚 








….…………………… (Sularso, 1997) 
𝑁𝐶𝐵 = 𝑥2𝑟𝑝𝑚 
Putaran kritis pada titik Nc 
𝑁𝐶𝐴 = 𝑥1 









2 ….…………………… (Sularso, 1997) 
𝑁𝐶 =  𝑟𝑝𝑚  
𝑛
𝑁𝑐
=< 𝑋  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Mesin Pengupas Empon-Empon 
Mesin pengupas empon-empon merupakan inovasi 
dalam aspek teknologi yang didesain khusus untuk dapat 
mengupas sekaligus membersihkan empon-empon semi 
otomatis dengan menghasilkan pengupasan yang cepat. 
Mesin ini dimodifikasi secara semi otomatis yang 
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dirancang khusus untuk mengupas empon-empon yang 
bentuknya tidak beraturan agar dapat terkupas mudah.  
Selain itu mesin ini menggunakan motor listrik hemat daya 
sebagai penggerak utama mesin. 
Mesin Pengupas Empon-empon ini bekerja secara 
semi otomatis menggunakan motor listrik ¼ HP hasil dari 
perancangan tim dan dosen pembimbing PKMT 2019, jadi 
daya yang digunakan sesuai dengan daya listrik rumahan 
(home industri) yang berskala kecil ataupun menengah. 
Proses pengupasan pada mesin ini menggunakan sistem 
rotary yang memanfaatkan gaya centrifugal, ketika mesin 
dinyalakan, motor ¼ HP yang terhubung pada transmisi 
akan memutar piringan pengupas yang ada pada unit 
tabung pengupas. Cara kerja mesin ini awalnya pastikan 
kran buang air dan kulit pengupasan ke unit filter tertutup. 
Sambungkan mesin ke sumber listrik, lalu tekan tombol 
saklar untuk water washer supaya air mengisi tabung 
pengupasan. Setelah air mengisi ¼ tabung, matikan saklar 
air dan masukkan bahan baku jamu yang akan dikupas. 
Selanjutnya, atur waktu pengupasan melalui timer sesuai 
hasil uji coba dan lalu tekan tombol on untuk menyalakan 
unit produksi dan nyalakan saklar water washer kembali 
maka bahan baku (yang sudah dipatahkan sela-selanya) 
yang terdapat di dalamnya akan berputar searah jarum jam 
lalu menabrak dinding dan lantai panci pengupas, pada 
saat ini juga bahan baku saling bergesekan satu sama lain 
dibantu oleh air yang disemprotkan oleh water washer. 
Saat proses pengupasan terjadi, buka kran kran buang air 
dan kulit pengupasan ke unit filter sebesar 10 ̊supaya kulit 
hasil proses pengupasan akan jatuh kebawah menuju 
pembuangan yang kemudian disaring oleh unit filter, dan 
air yang digunakan untuk proses tersebut akan 



















Gambar 5. Mesin Pengupas Empon-Empon 
Mesin pengupas Empon-empon memiliki spesifikasi 
seperti tabel di bawah ini: 
Tabel 1. Spesifikasi Mesin Pengupas Empon-empon 
 
Analisis Teknik Mesin Pengupas Empon-Empon 
Analisis teknik  pada  mesin pengupas empon-empon 
dilakukan untuk mengetahui kelayakan teknis dari setiap 
komponen mesin  pengupas mpon-mpon. Analisis teknik 
yang dilakukan meliputi Kapasitas teoritis, kebutuhan 
daya penggerak, analisis unit transmisi, dan analisis poros. 
Hasil perhitungan teknik yang telah dilakukan seperti 
di bawah ini: 
 Perhitungan Kapasitas Tampung Teoritis (Kt) 
a. Diketahui : 
Tinggi ruang beban tabung (t) = 24 cm  0,24 m 
Diameter dalam tabung (D) = 34 cm  0,34 m 
Massa Jenis jahe (ρj) = 466,35 kg/m3 
Massa Jenis kunir (ρk) = 505,21 kg/m3 
π = 3,14 
b. Ditanya : Kapasitas Tampung Teoritis (Kt) jahe dan 
kunir? 
c. Jawab : 
1) Kapasitas Tampung Teoritis (Kt) jahe 
Kt = ½ (V.tabung) (ρj) 
Kt = ½ π ((D2/4)(t)) (ρj) 
Kt = ½ (3,14) ((0,34 m)2/4)(0,24 m)) (466,35 kg/m3) 
Kt = ½ (3,14) ((0,0289 m2)(0,24 m)) (466,35 kg/m3) 
Kt = 5 kg 
2) Kapasitas Tampung Teoritis (Kt) kunir 
Kt = ½ (V.tabung) (ρk) 
Kt = ½ π ((D2/4)(t)) (ρk) 
Kt = ½ (3,14) ((0,34 m)2/4)(0,24 m)) (505,21 kg/m3) 
Kt = ½ (3,14) ((0,0289 m2)(0,24 m)) (505,21 kg/m3) 
Kt = 5,5 kg 
 Perhitungan Kebutuhan Daya Penggerak (P) 
a. Diketahui : 
𝑀𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 1𝑘𝑔 (𝑚) = 870 𝑔𝑟 → 0,87 𝑘𝑔 




𝐺𝑎𝑦𝑎(𝐹) =  𝑚. 𝑎 →  𝐹 =  0,87 𝑘𝑔 (
9,8𝑚
𝑠2
)  =  8,526 𝑁 
 
𝐺𝑎𝑦𝑎 5 𝑘𝑔 (𝐹1) =  5𝐹 →  𝐹1  =  5 (8,526 𝑁)  =  42,63 𝑁 
𝐺𝑎𝑦𝑎 5,5 𝑘𝑔 (𝐹2) =  5,5𝐹 →  𝐹2  =  5,5 (8,526 𝑁)  =  46,893 𝑁 
𝑙𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 (𝑟) =  13 𝑐𝑚 →  0,13 𝑚 
No Uraian Keterangan 
1 Tegangan listrik 220 Volt 
2 Daya ¼ HP (185 Watt) 
3 Diameter dalam tabung 34 cm = 0,34 m 
4 Diameter luar tabung 35 cm = 0,35 m 
5 Putaran motor 1400 rpm 
6 Kapasitas Produksi  5 Kg sekali proses 
7 Jumlah parutan 8 buah 
8 Tinggi tabung 25 cm = 0,25 m 
9 Tinggi ruang beban 
tabung 
24 cm = 0,24 m 
10 Dimensi (100x60x100) cm 
11 Mesh Filter 35 mesh (0,5 mm) 




𝑇𝑜𝑟𝑠𝑖  𝐹1 (𝑇1) =  𝐹1. 𝑟 →  𝑇1  =  42,63 𝑁 (0,13 𝑚)
→  5,5419 𝑁𝑚 
𝑇𝑜𝑟𝑠𝑖 𝐹2 (𝑇2) =  𝐹2. 𝑟 →  𝑇2  =  46,893 𝑁 (0,13 𝑚)
→  6,096 𝑁𝑚 





𝑛 𝑀𝑒𝑠𝑖𝑛 (𝑛2) =
1400
5
→  𝑛2  =  280 𝑟𝑝𝑚 
b. Ditanya : Kebutuhan Daya Penggerak? 
c. Jawab : 
1) Kebutuhan Daya Penggerak ketika m = 5 kg (P1) 
𝑃 =
2𝜋. 𝑛2 . 𝑇1
60
→ 𝑃 =







𝑃 = 162,414 𝑊𝑎𝑡𝑡 
 
 
2) Kebutuhan Daya Penggerak ketika m = 5,5kg 
(P2) 
𝑃 =
2𝜋. 𝑛2 . 𝑇2
60
→ 𝑃 =







𝑃 = 178,65 𝑊𝑎𝑡𝑡 
 Perhitungan Analisis Unit Transmisi 
a. Menghitung Rasio Kecepatan Putar 
Untuk mendapatkan rasio penurunan yaitu 
perbandingan putaran output motor : putaran yang 
direncankan. 
n motor (Kecepatan Putar Motor) : 1400 rpm 








= 5 𝑎𝑡𝑎𝑢 (1 ∶ 5) 
Jadi didapatkan rasio atau penurunan kecepatan yaitu 
5 kali dengan perbandingan rasio 1 : 5 
b. Pemilihan Jenis Sabuk 
Memilih jenis sabuk yang digunakan berdasarkan 
diagram pemilihan jenis sabuk V berdasarkan daya 
rencana (Pd) yang sudah dikalikan faktor koreksi (fc) 
terhadap putaran output motor (nmotor).   
Memilih faktor koreksi (fc) berdasarkan tabel faktor 













Gambar 6. Tabel Faktor Koreksi 
Karena mesin direncanakan beroperasi selama 3-5 
jam perhari dan mesin dalam kategori variasi beban 
sangat kecil, maka didapatkan nilai (fc) adalah 1,0 
daya rencana (Pd) = daya motor (Pout) X faktor 
koreksi (fc) = 0,178 kW X 1,0 = 0,178 kW dan 









Gambar 7. Pemilihan Tipe Sabuk 
c. Menghitung ukuran pulley penggeran dan 
digerakkan 









Gambar 8. Pemilihan ukuran puli penggerak 
Dapat diambil ukuran puli penggerak dp antara 65-
95 mm karena sudah memenuhi syarat minimum 
yang diizinkan. 
Memilih ukuran pulley hasil hitungan yang tersedia 
di pasaran sesuai pada katalog pulley 
Berdasarkan katalog pulley dipilih ukuran pulley 
yang mendekati dengan ukuran O.D (Outside 
Diamter) dp = 3,05 inchi  77,47 mm 
Kemudian Diameter puli yang digerakkan Dp dapat 
dihitung dengan cara : 















Gambar 9. Pemilihan pulley yang digerakkan 
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d. Menghitung panjang keliling sabuk 
Menghitung panjang keliling sabuk, jarak antar 2 
sumbu, dan memilih sabuk yang ada di pasaran 
berdasarkan hasil hitungan. 
Untuk menghitung panjang keliling sabuk (L) kita 
harus memperkirakan nilai jarak antar 2 sumbu (C) 
dengan acuan berikut:    
Dp<C<3(Dp+dp) 
dp = 3,05 inchi = 77,47 mm 
Dp = 15,25 inchi = 387,35 mm 
C = 387,35 < C < 3(387,35 +77,47) 
sehingga nilai C = 387,35 < C < 1626,87 












𝐿 = 1600 + 729,76 + 30 = 2359,76 𝑚𝑚 
e. Sumbu kontak pulley 









 Perhitungan Analisis Poros 
Terdapat satu poros transmisi pada mesin pengupas 
mpon-mpon. Poros ini mendapatkan beban puntir dan 
lentur. Poros ini ditumpu oleh dua buah bantalan yang 
terletak pada rangka. Pada Gambar dibawah ini yang 
merupakan posisi poros pada mesin pengupas mpon-
mpon. 
 
Gambar 10. Skema poros mesin pengupas empon-empon 
a. Menghitung torsi dari motor terpasang 
𝐷𝑎𝑦𝑎 𝑀𝑜𝑡𝑜𝑟 (𝑃 𝑚𝑜𝑡𝑜𝑟)  =  0,184 𝐾𝑤 
𝑃𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑜𝑟𝑜𝑠 (𝑛 𝑝𝑜𝑟𝑜𝑠)  =  280 𝑟𝑝𝑚 




𝑇𝑜𝑟𝑠𝑖 𝑀𝑒𝑠𝑖𝑛 (𝑇) = 9,8 𝑥
105𝑥 0,184
280
 =  644 𝑘𝑔. 𝑚𝑚 
b. Menghitung tegangan pada sisi tarik F1 (kg) dan sisi 
kendor F2 (kg) 
Diketahui : 
Torsi = 644 kg.mm 
Jari jari puli = 193,75 mm 
Koefisien gesek nyata antara puli dan sabuk μ = 0,3, 
sudut kontak puli = 205,2  ̊
Maka, 
Gaya tarik efektif (Fe) 
𝐹𝑒 =  𝑇/𝑟 =  644 / 193,75 =  3,3 𝑘𝑔 






= 𝑒0,3𝑥3,57  
𝐹1
𝐹2
= 2,91  
𝐹1 =  2,91 𝐹2 
𝐹𝑒 = 𝐹1 − 𝐹2  
3,3 = 2,91 𝐹2 − 𝐹2 




= 1,73 𝑘𝑔 
𝐹1 =  2,91 𝑥 1,73 
𝐹1 =  5, 0343 𝑘𝑔 
 
Berikut merupakan Free Body Diagram  mesin pengupas 
empon-empon 
 
Gambar 11. Free Body Diagram  mesin pengupas 
empon-empon 
c. Reaksi gaya dan momen puntir pada poros mesin 
Diketahui : 
Torsi = 644 kg.mm 
F1 = 5,0343 kg 
F2 = 1,73 kg 
Ʃ𝑀𝐴 =  0 
280 𝑥 𝐹2 − 320 𝑥 𝑅𝐵 − 80 𝑥 𝐹1 = 0 
280 𝑥 1,73 − 320 𝑥 𝑅𝐵 − 80 𝑥 5,0343 = 0  
484,4 − 320 𝑥 𝑅𝐵 − 402,4 = 0 





𝑅𝐵 = 0,26 𝑘𝑔 
Ʃ𝑀𝐵 =  0 
320 𝑥 𝑅𝐴 − 400 𝑥 𝐹1 − 40 𝑥 𝐹2 = 0 
320 𝑥 𝑅𝐴 − 400 𝑥 (5,0343) −  40 𝑥 (1,73) = 0 
320 𝑥 𝑅𝐴 − 2012 − 69,2 = 0 





           𝑅𝐴 = 6,5 𝑘𝑔 
𝑀 =  𝑅𝐴 𝑥 80 
𝑀 =  6,5 𝑥 80 → 520 𝑘𝑔. 𝑚𝑚 
 




d. Tegangan geser yang diizinkan 
Diketahui : 
Tegangan lentur yang diizinkan, σB = 58 kg/mm² 
(S45C) 
Faktor keamanan baja paduan, direncakanan :  
Sf1 = 6 









𝜏𝑎  = 4,83 𝑘𝑔/𝑚𝑚
2 
e. Diameter poros 
Diketahui : 
Faktor koreksi sesuai yang dianjurkan ASME, maka 
dipilih nilai faktor koreksi momen puntir Kt = 1,5 
(terjadi tumbukan atau kejutan), nilai momen lentur 
Km = 2 (dengan tumbukan ringan) 
Torsi (T) = 644 kg.mm 


















𝑑𝑠 ≥ 11,44 𝑚𝑚 
𝑑𝑠 = 19 𝑚𝑚 (𝑑𝑖𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑔𝑢𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑚𝑒𝑠𝑖𝑛) 
f. Tegangan geser maksimum yang terjadi 
Diketahui :  
d = 19 mm  T = 644 kg.mm 
Km = 2  M = 520 kg.mm 











√(2𝑥520)2 + (1,5𝑥644)2 
𝜏𝑚𝑎𝑘𝑠 = 0,4 𝑘𝑔/𝑚𝑚
2 
𝜏𝑚𝑎𝑘𝑠 = 0,4 𝑘𝑔/𝑚𝑚
2 ≤  𝜏𝑎 = 4,83 𝑘𝑔/𝑚𝑚
2 
g. Putaran kritis poros 
Jika berat dinyatakan dengan W (kg) jarak antara 
bantalan l (mm) dan diameter poros ds (mm) maka 
putaran kritis dari putaran tersebut adalah  
Diketahui :  
W di titik A = 6,5 kg 
l = 320 mm  l2 = 400 mm 
l1 = 80 mm  ds = 19 mm 
Maka : 
















𝑁𝐶𝐴 = 4171,44 𝑟𝑝𝑚 
 
Putaran kritis pada titik B 
W di titik B = 0,26 kg 
l = 320 mm  l2 = 280 mm 
l1 = 40mm   ds = 19 mm 
Maka, 
















𝑁𝐶𝐵 = 59592 𝑟𝑝𝑚 
Putaran kritis pada titik Nc 
Diketahui : 
𝑁𝐶𝐴 = 4171,44 𝑟𝑝𝑚 









2   














𝑁𝐶 = 4161,26 𝑟𝑝𝑚 
𝑛
𝑁𝑐
< ( 0,6 − 0,7 ) 
280
4161,26
< ( 0,6 − 0,7 )  
0,067 < ( 0,6 − 0,7 ) 
 
Uji Kinerja Mesin Pengupas Empon-Empon 
Uji kinerja dilakukan untuk mengetahui performa dari 
mesin pengupas empon-empon. Parameter uji kinerja yang 
diamati meliputi kapasitas aktual,  kebutuhan daya aktual, 
dan efisiensi mesin. 
 Kapasitas aktual 
Kapasitas aktual merupakan kemampuan yang dimiliki 
suatu mesin untuk melakukan proses produksi dalam 
selang waktu tertentu. Pada penelitian ini proses produksi 
yang dilakukan adalah proses pengupasan pada empon-
empon bahan baku jamu, berikut adalah hasil observasi 
kapasitas aktual mesin. 
Dari hasil uji coba didapat bahwa kapasitas tampung 
aktual mesin pengupas empon-empon biasanya hanya 
dipakai 2,5kg per prosesnya oleh pihak UKM nilai ini 
ternyata lebih kecil dibanding dengan nilai kapasitas 
tampung teoritis yakni sebesar 5,5 kg per prosesnya. Dari 









Gambar 12. Proses pengupasan menggunakan Mesin 
Pengupas Empon-Empon 
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Tabel 2. Uji Kinerja Pengupasan Mesin 
No Jumlah Bahan 
Baku 
Durasi Pengupasan 
1 2,5 Kg 3 Menit 
2 5,5 Kg 5 Menit 
Jika dalam 1 hari produksi waktu pengupasan yang 
dilakukan oleh UKM adalah 1 jam maka nilai kapasitasnya 
adalah  
Tabel 3. Uji Kecepatan Pengupasan Mesin 








1 2,5 Kg 3 Menit 50 kg 
2 5,5 Kg 5 Menit 60 kg 
 Kebutuhan daya aktual 
Kebutuhan daya aktual mesin pengupas diukur dengan 
clampmeter, dengan alat ini besarnya daya dapat 
diketahui secara langsung. Pengukuran kebutuhan daya 
dilakukan pada saat ada beban (bahan baku dimasukkan 
ke dalam bak). Hasil pengukuran kebutuhan daya 
dengan jumlah bahan baku bertahap dari 2,5 kg dan 5 kg 
dan pengulangan sebanyak 3 kali adalah : 
Tabel 4. Uji Kebutuhan Daya Mesin Pengupas  
Empon-empon 
No 2,5 kg / proses  
(watt) 
5,5 kg / proses 
(watt) 
1 133 176 
2 134 178 
3 132 177 
Kebutuhan daya mesin pengupas empon-empon paling 
rendah dengan bahan baku 2,5kg memiliki  nilai rata- 
rata Watt, sedangkan pada bahan baku 5kg memiliki 
nilai rata-rata Watt. 
 Rendemen Pengupasan 
 
 
(Wahyu Kristian Sugandi, 2017) 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan massa bahan baku 
setelah kupas yaitu 4,8 kg dari  massa bahan baku 
sebelum kupas yaitu 5 kg sehingga didapat nilai 
rendemen pengupasan sebesar 96%. Nilai ini 
menunjukkan rendemen pengupasan dari mesin 
pengupas empon-empon sudah baik karena mendekati 
100%. 
 Performa Mesin Pengupas Empon-Empon pada 
produktivitas UKM 
Pengambilan data perkembangan produktivitas UKM 
mitra pada alat Mesin Pengupas Empon-Empon 
dilakukan pada 26 Agustus 2019 (pada saat kegiatan  
PKMT berlangsung), dan telah dimonitoring sebanyak 
7x. Dari hasil monitoring yang dilakukan, menunjukan 
bahwa produktivitas UKM semakin meningkat. 
 
Gambar 13. Grafik monitoring peningkatan 
produktivitas mitra 
Dari hasil pembahasan yang telah dilakukan berikut adalah 
tabel kelayakan` analisis dan uji kinerja pada mesin 
pengupas empon-empon 










2,5 kg / 
proses 
50 kg / jam 
5,5 kg / 
proses 
66 kg / jam 
Dari hasil perhitungan 





pada aktualnya mesin ini 
hanya bekerja dengan 










Motor listrik dengan daya 
0,25 HP lebih besar 
dibandingkan dengan 


















(1400 : 280) 
D = 3,05 inch 
(387,35 mm) 
D = 15,25 
inch (77,47 
mm) 
Rasio kecepatan putar 
yang terpasang pada 
mesin sama dengan rasio 







Sabuk V tipe 
A 
Jenis sabuk yang 
terpasang pada mesin 
sama dengan jenis sabuk 






C = 800 
mm 
C = 387,35 < 
C < 1626,87 
Jarak antara kedua poros 
yang terpasang pada 
mesin sesuai dengan 
jarak antara kedua poros 






= 19 𝑚𝑚 
𝑑𝑠
≥ 11,44 𝑚𝑚 
Secara teknis, maka 
poros pada mesin 
pengupas ini layak 
digunakan karena 
diameter poros teoritis 






Berdasarkan serangkaian kegiatan yang telah peneliti 
lakukan, serta mengacu pada hasil penelitian dan 
pembahasan, maka dapat disimpulkan : 
 Kapasitas tampung Mesin Pengupas Empon-Empon 
secara aktual yaitu 2,5 kg/proses memenuhi kapasitas 
tampung secara teoritis mesin ini yang mencapai 5,5 
kg/proses 
𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛 =
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑢𝑝𝑎𝑠
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑘𝑢𝑝𝑎𝑠
𝑥100%  




 Kebutuhan daya penggerak Mesin Pengupas Empon-
Empon secara aktual yaitu 186 watt memenuhi 
kebutuhan daya penggerak secara teoritis yang hanya 
178,65 watt untuk kapasitas tampung maksimal. 
 Analisis unit transmisi Mesin Pengupas Empon-Empon 
dari segi rasio kecepatan putar, jenis sabuk, dan jarak 
antara kedua poros secara aktual memenuhi p erhitungan 
unit transmisi secara teoritis yaitu 1:5, sabuk V tipe A, 
dan 700 mm 
 Analisis poros Mesin Pengupas Empon-Empon secara 
aktual yaitu 19 mm memenuhi perhitungan poros secara 
teoritis yang ≥11,44 mm 
 Rendemen Pengupasan sebesar 96% 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan maka 
peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut : 
 Bahan baku jamu yang akan dikupas menggunakan 
mesin ini, rimpang-rimpang cabangnya harus dipatahkan 
terlebih dahulu 
 Mesin pengupas empon-empon sudah memenuhi analisa 
teknis teoritis yang sudah dihitung, dan memiliki 
performa kinerja yang baik sehingga mesin ini dapat 
digunakan secara kontinu untuk UKM 
 Pada penelitian selanjutnya diharapkan melakukan 
analisa kelayakan teknis dari segi kekuatan kontruksi 
meliputi pengelasan, dan kekuatan rangka 
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